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Abstrak: Penelitian ini bertujuan, mengembangkan multimedia canva, mengetahui respon peserta didik
terhadap multimedia canva, mengetahui kelayakan canva pada materi keteladanan Nabi yunus A.S di MTs Al-
Munawwarah kelas VIII. Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model pengembangan ADDIE
yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Subjek dalam penelitian ini peserta didik kelas VIII di MTs
Al-Munawwarah. Instrumen pengumpulan data berupa angket oleh ahli materi, media, bahasa, pendidik, serta
angket respon peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran. Jenis data
dianalisis dengan pedoman kriteria kategori penilaian untuk menentukan kualitas produk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran menggunakan canva memiliki kriteria layak dengan
rata-rata penilaian dari ahli media sebesar 80% kategori layak, ahli materi sebesar 85,50% kategori sangat layak,
dan ahli bahasa 80% kategori layak. Penilaian pendidik dari sekolah mendapatkan persentase rata-rata 78,14%
dalam kategori menarik. Penilaian peserta didik dari sekolah mendapatkan persentase rata-rata 81,05% dalam
kategori sangat menarik. Berdasarkan penilaian oleh ahli media, ahli materi, ahli bahasa, pendidik dan peserta
didik dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran aqgidah akhlak menggunakan canva pada materi
Keteladanan Nabi Yunus a.s di MTs Al-Munawwarah kelas VIII layak dan menarik untuk digunakan sebagai
media pembelajaran.

Kata Kunci: Multimedia Pembelajaran Agidah akhlak, Canva, R&D, Keteladanan Nabi Yunus A.S.

1. Pendahuluan

Pendidikan memanfaatkan media berdasarkan kemajuan teknologi guna meningkatkan mutu
pembelajaran. Kebutuhan teknologi informasi secara cepat menjadikan dunia pendidikan tidak bisa
terlepas dari teknologi. (Ramansyah, 2014). Dikarenakan pendidikan merupakan sarana untuk menuju
kepada pertumbuhan dan perkembangan suatu bangsa. (Sukma, Sti Purwanti, & Bambang, Sri, 2018).
Pendidikan dalam proses pembelajaran membutuhkan media yang baik dan tidak monoton.
Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh faktor penggunaan media pembelajaran.
(Muslimah & Wika, 2016).

Pendidik harus menggunakan teknologi elektronik (komputer) sebagai alat bantu proses
pembelajaran. Sehingga pembelajaran yang awalnya abstrak sulit dipahami menjadi sebuah materi yang
cukup menarik, suasana kelas lebih hidup dan mudah dipahami.(Wulandari & Afghohani, 2015),
Keunggulan multimedia dengan alat bantu komputer menjadikan pembelajaran lebih bermakna
karena multimedia mampu menyajikan suatu model pembelajaran yang interaktif. (Yanti, Sri, Maryani,
& Pramudya, Dwi, Aristya, 2017). Tuntutan semacam ini berkenaan dengan bagaimana keefektifan
teknologi tersebut dalam meningkatkan kinerja peserta didik. (Lubis, 2016). Pendidikan dapat menjadi
solusi bagi berbagai problema kehidupan yang akan dihadapi siswa dimasa yang akan datang. Untuk
itu, peran pendidikan adalah bagaimana mewujudkan generasi yang memiliki pola pikir, pola sikap,
dan pola tindak yang sesuai dengan jati diri bangsa (Rahmatullah et al., 2019)

Terdapat berbagai komponen yang saling berpengaruh dalam pelaksanaan Pendidikan, antara
lain siswa, guru, materi, media yang digunakan, evaluasi, lingkungan dan kondisi kelas. Selain itu,
terdapat faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Faktor internal antara
lain kompetensi siswa, minat, kondisi fisik, dan sebagianya. Adapun faktor ekternal antara lain sarana
belajar, kompetensi guru, termasuk media pembelajaran. Hal ini dapat berpengaruh terhadap keaktifan
siswa dalam belajar khususnya mata pelajaran aqidah akhlak .
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Dalam pembelajaran aqidah akhlak dibutuhkan keaktifan baik oleh siswa maupun guru. Peran
guru yang inovatif dibutuhkan sebagai fasilitator agar dapat membantu siswa mengembangkan
potensinya untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru selama proses belajar mengajar
(Ramli et al., 2018). Hal ini dapat dicapai jika pembelajaran didesain dengan menarik sehingga efektif
digunakan. Kualitas dari pembelajaran salah satunya ditentukan oleh kemenarikan desain
pembelajaran yang disusun secara sistematis (Gafur, 2012). Media yang akan digunakan merupakan
bagian yang terpenting dalam proses desain pembelajaran. Melalui media ini, pesan dari guru ke siswa
akan tersampaikan dengan efektif. Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang dirancang yaitu
audio visual yang didesain menggunakan aplikasi canva.

Keberhasilan proses pembelajaran salah satunya disebabakan oleh kesiapan faktor guru
(Rahmatullah et al., 2019). Untuk itu dibutuhkan penguasaan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan
Tekhnologi) misalnua pengusaan computer, laptop, internet dan lain sebaginya, stratgei pembelajaran
untuk digunakan dalam kelas (Ramli et al., 2018). Dengan kata lain, pembelajaran berkualitas dimulai
dari pendidik (guru) yang berkualitas. Apabila guru bertambah baik dari hari kehari, maka Pendidikan
juga akan bertambah baik dan berkualitas (Farmawati et al, 2018). Terdidik dalam arti guru
bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelajaran agar berhasil dengan baik, tentu saja
keberhasilan implementasi sistem pembelajaran di dalam kelas tergantung pada kepiawaian dan
kompetensi guru dalam memotivasi siswa. Salah satu permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran adalah pendidik hanya memanfaatkan pembelajaran sederhana. Tidak ada gambaran
yang jelas mengenai penjelasan yang diberikan sehingga peserta didik sulit membayangkan materi
mendekati kenyataan.

Media pembelajaran merupakan bagian intergral dari sistem pemebelajaran maka penggunaan
media pembelajaran mempengaruhi hasil belajar siswa (Ramli et al., 2018). Kemampuan guru dalam
merancang dan menerapkan desain pembelajaran adalah kunci dari keberhasilan pembelajaran yang
menyenangkan Adanya media pembelajaran yang baru berupa canva sangat didukung oleh pendidik
karena sangat membantu dalam proses pembelajaran. Hal yang perlu diperhatikan yaitu peserta didik
selalu merasa senang jika pendidik menggunakan multimedia pembelajaran berupa animasi yang
dianggap jarang ditemukan dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu peneliti merasa perlu
adanya “wedia pembelajaran berbasis canva pada materi keteladanan nabi Yunus as di MTs Al-
Munawwrah kelas VIII™.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan research and development. Prosedur yang digunakan adalah 4
tahap dari 5 tahap model ADDIE. Tahapan itu adalah analysis, design, development, dan implementatation.
Pada tahap evaluasi tidak dilakukan karena tahap evaluasi digunakan untuk menguji hasil belajar
sedangkan peneliti hanya sampai tahap pengembangan. Tehnik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dan angket respon.(Sugiyono, 2016).

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi ahli, lembar respon
pendidik, lembar respon peserta didik serta analisa data menggunakan skala likert. Untuk
mengkonversikan skor kriteria penilaian respon peserta didik pada multimedia dapat dilihat pada
Tabel 1. (Lindawati, 2016).

Tabel 1. Skor Penilaian Respon Peserta Didik

Kategori Skor Persentase
Sangat Kurang Menarik 1 0%-20%
Kurang Menarik 2 21%-40%
Cukup Menarik 3 41%-60%

Menarik
Sangat Menarik

~

61%-80%
81%-100%

un
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Untuk mengkonversian skor kriteria penilaian validator multimedia pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 2. (Belly Riyadi, 2015 : 72).

Tabel 2. Kriteria Penilaian Validator

Tingkat Pencapain (%) Kualifikasi
80 <X =100 Sangat Layak
60 <X =80 Layak
40 <X =60 Cukup Layak
20 <X =40 Kurang Layak
0=X=20 Tidak Layak

Selanjutnya persentase pencapaian dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

= ZX £ 100%
M1

Keterangan:

P : Jumlah persentase yang akan dicapai pada setiap alternatif jawaban.
> x : Banyak jumlah yang memilih alternatif jawaban tersebut.

SMI  :Banyak jumlah nilai ideal dalam alternatif jawaban tersebut.

(Tegeh, Jampel, & Pudjawan, 2014).

Angket respon terhadap penggunaan produk 5 pilihan sesuai dengan konten pertanyaan.
Pengubahan hasil penilaian ahli media, ahli materi, ahli bahasa, pendidik dan respon peserta didik dari
huruf menjadi skor dengan ketentuan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ketentuan Pemberian Skor

Kategori Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Sangat Kurang Layak 1

Tabel kriteria kelayakan analisis persentase digunakan sebagai acuan melihat persentase uji
coba produk. dikategorikan sangat layak jika X > 80%; layak jika 60,01% <X = 80%; Cukup jika 41%
<X = 60%; Kurang jika 21%< X = 40% dan Sangat Kurang jika X < 20%. (Asyhari & Silvia, 2010).
Berdasarkan data tabel tersebut, tampak bahwa skor rata-rata kemenarikan oleh peserta didik kelas
VIII MTs Al-Munawwarah mendapatkan persentase 81,00% dengan kategori sangat menarik.

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil penelitian telah dikembangkannya multimedia pembelajaran agidah akhlak menggunakan
canva pada materi Keteladanan Nabi Yunus di MTs Al-Munawwarah Kabupaten Lampung Utara.

Kajian awal dalam penyusunan desain pembelajaran aqgidah akhlak berbasis aplikasi canva
diperoleh melalui angket. Informasi yang diperoleh bahwa secara umum siswa sangat setuju
menggunakan mediapembelaran aqidah akhlak berbasis aplikasi canva.

Berdasarkan penilaian ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian yang
terdiri dari 4 aspek yaitu aspek kesesuaian materi, keakuratan materi, kemuktahiran materi, dan
mendorong keingintahuan. Kemudian penilaian ahli media dilakukan dengan mengisi lembar angket
penilaian yang terdiri dari 2 aspek yaitu aspek ukuran canva aspek desain canva . Kriteria penilaian dari
dosen ahli bahasa terdiri dari enam aspek yaitu lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian
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dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan penggunaan istilah,
simbol atau ikon. Setelah dilakukan validasi oleh para ahli, langkah selanjutnya yaitu revisi desain.
Setelah itu, uji coba produk pada peserta didik kelas VIII terhadap multimedia pembelajaran aqidah
akhlak menggunakan canva pada materi keteladanan di MTs Al-Munawwarah kelas VIII.

a. Validasi Ahli Materi

Tabulasi hasil validasi oleh ahli materi pada produk disajikan dalam bentuk grafik
sebagai berikut:

Persentase Penilaian Ahli Materi
100%

50% Tahap 11
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%
I&aesual Kealura Kemula Mendor
tan ahiran ong
1'sIa[E_lr'L Materi Materi K eingint
ahuan
m Persentase 86,67%0 8204 83,3304 9020

Gambar 1. Grafik Aspek Penilaian Ahli Materi Tahap II

Pada gambar 1 tersebut merupakan nilai yang diperoleh dari kedua pendidik ahli materi
yang kemudian peneliti menghitung persentase skor kelayakan dari setiap aspek. Hasil penilaian
86,67% kategori sangat layak untuk aspek kesesuaian materi. 82% kategori sangat layak untuk
aspek keakuratan materi. 83,33% untuk aspek kemuktahiran materi. 90% kategori sangat layak
untuk aspek mendorong keingintahuan. Sehingga diperoleh rata-rata penilaian untuk seluruh
aspek pada media pembelajaran aqidah akhlak menggunakan canva adalah 85,50%.

Berikut ini adalah gambar hasil validasi oleh ahli validasi materi.

Get started with Canva

Gambar 2. Aspek Penilaian Ahli Validasi Materi Tahap 11
b. Validasi Ahli Media

Tabulasi hasil validasi oleh ahli media pada produk disajikan dalam bentuk grafik sebagai
berikut:
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Gambar 3. Grafik Aspek Penilaian Ahli Media Tahap 11
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Pada gambar 2 tersebut merupakan nilai yang diperoleh dari kedua Pendidik ahli media
tahap II yang kemudian peneliti menghitung persentase skor kelayakan dari setiap aspek pada
media pembelajaran aqidah akhlak menggunakan canva dengan rumus skala likert. Hasil
penilaian 80% untuk aspek ukuran canva 80% untuk aspek desain canva . Diperoleh rata-rata
penilaian untuk seluruh aspek pada media pembelajaran agidah akhlak menggunakan canva

adalah 80%.

Berikut ini adalah gambar hasil validasi oleh ahli validasi media.

Gambar 4. Aspek Penilaian Ahli Validasi Media Tahap 11

Validasi Ahli Bahasa

1 Mencentakan kisah keteldanan Nabl Yunus dan . I

Nabi Aypdoas
2 Melakil kegiatan mendengarkan video berist kisah

kataadanan Nabi Yurus as peseta dide dapat

mengubah periaku yang Lidak bak menjad bak df

bawah bimbingan pendidik
3. Melaki kegiatan mendengarkan video barisi kisah
keteladanan Nabl Yunus as peseta dick
dapatmendapatkan hikmah yang dapat di ambil
dalam kehidupan sehari-hart
4 melal il kegiatan berdiskusi pesarta didik dapat
menceritakan kemball kisah ketafadanan naki Yunus

as

Tabulasi hasil validasi oleh ahli bahasa pada produk disajikan dalam bentuk grafik

sebagai berikut:

[
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Persentase Penilaian Ahli Bahasa
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Gambar 5. Grafik Aspek Penilaian Ahli Bahasa Tahap 11
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Pada tabel tersebut merupakan nilai yang diperoleh dari satu pendidik ahli bahasa yang
kemudian peneliti menghitung persentase skor kelayakan dari setiap aspek pada media
pembelajaran aqidah akhlak menggunakan canva dengan rumus skala likert. Hasil penilaian 80%
untuk aspek lugas, 80% untuk aspek komunikatif, 80% untuk aspek dialogis dan interaktif, 80%
untuk aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. 80% untuk aspek kesesuaian
dengan kaidah bahasa. 80% untuk aspek penggunaan istilah, simbol, atau ikon. Sehingga
diperoleh rata-rata penilaian untuk seluruh aspek pada media pembelajaran aqidah akhlak
menggunakan canva adalah 80%.

Berikut ini adalah gambar hasil validasi oleh ahli validasi bahasa.

k dang Tanuh
i 5 Nakb:
hal b

mer uyang

belum pernah mercka dengar sebelimnya. Karenanya marcka tidak
dapat menerimanya untuk ik j dank

KETE] "'DANA‘N

1ok 3 A Ak
i bk o dar kabi 1
eka turun temurun.

Gambar 6. Aspek Penilaian Ahli Validasi Bahasa Tahap 11
d. Validasi Pendidik di Mts Al-Munawwarah

Pada uji coba penilaian dari tiga pendidik di MTs Al-Munawwarah ini terdapat 3 aspek
penilaian yaitu aspek kualitas isi, Penilaian aspek tampilan media, Aspek kualitas tehnis. Dari
penilaian ketiga pendidik menunjukkan hasil rata-rata persentase untuk penilaian aspek kualitas
isi mendapat persentase kalayakan 81,11% dengan kategori sangat menarik. Penilaian aspek
tampilan media mendapat persentase kelayakan 73,33% dengan kategori menarik. Aspek
kualitas tehnis mendapat persentase kelayakan 80% dengan kategori menarik. Dari ketiga aspek
penilaian dapat diperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 78,14% dengan kategori menarik.

e. Respon Peserta Didik Pada Ujicoba Kelompok Kecil di MTs Al-Munawwarah

Berdasarkan hasil ujicoba kelompok kecil di MTs Al-Munawwarah yang dilakukan oleh
10 peserta didik diketahui pada aspek ketertarikan persentase yang diperoleh 77,66%, aspek
materi dengan persentase 76,00%, aspek bahasa dengan persentase 71,11%, dan aspek kualitas
teknis dengan persentase 77,55% dengan kriteria menarik.

f.  Respon Peserta Didik Pada Ujicoba Lapangan di MTs Al-Munawwarah

Dari hasil rata-rata menunjukan persentase tanggapan ujicoba lapangan di sekolah.
Penilaian aspek ketertarikan mendapat persentase kelayakan 79,89% dengan kategori menarik.
Penilaian aspek materi mendapat persentase kelayakan 80,40% dengan kategori menarik. Aspek
bahasa mendapat persentase kelayakan 82,96% dengan kategori sangat menarik. Aspek kualitas
teknis mendapat persentase kelayakan 80,96% dengan kategori menarik. Dari keempat aspek
penilaian dapat diperoleh hasil rata-rata persentase sebesar 81,05% dengan kategori sangat
menarik.

Adapun tujuan pertama dalam pengembangan multimedia pembelajaran aqidah akhlak
menggunakan canva pada materi keteladanan Nabi Yunus a.s di MTs Al-Munawwarah kelas VIII ini
adalah mengetahui cara mengembangkan multimedia pembelajaran aqidah akhlak menggunakan
Canva. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti telah dilakukan validasi para ahli dan tahap
uji coba produk dengan kategori sangat layak, maka telah berhasil dikembangkan produk berupa
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multimedia pembelajaran aqidah akhlak menggunakan canva pada materi keteladanan Nabi Yunus a.s
di MTs Al-Munawwarah kelas VIII.

Tujuan kedua dalam pengembagan ini adalah mengetahui respon peserta didik terhadap
multimedia pembelajaran aqidah akhlak menggunakan canva pada materi keteladanan Nabi yunus a.s
di MTs Al-Munawwarah kelas VIII. Multimedia canva tersebut, apakah multimedia canva membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran ini disusun berdasarkan kompetensi
inti, kompetensi dasar serta tujuan. Media pembelajaran ini dilengkapi dengan materi, contoh soal,
dan evaluasi yang diambil dari berbagai sumber yang dapat digunakan dalam pembelajaran peserta
didik lebih menarik dan praktis.

Tujuan ketiga dalam pengembagan ini adalah mengetahui kelayakan produk terhadap
multimedia pembelajaran aqidah akhlak menggunakan canva pada materi keteladanan Nabi Yunus a,.s
di MTs Al-Munawwarah kelas VIII. Media pembelajaran yang dikembangkan telah di validasi oleh 5
ahli yang meliputi 2 ahli materi dan 2 ahli media, serta 1 ahli bahasa. Setelah melalui tahap validasi
beberapa ahli materi dan ahli media serta ahli bahasa selanjutnya di uji cobakan terhadap responden
guru pendidikan agama islam khususnya bidang aqgidah akhlak kelas VIII, dan uji coba lapangan
peserta didik dan diperoleh keriteria produk yang dikembangkan menarik.

Media ini dapat membantu peserta didik kelas VIII MTs Al-Munawwarah Kabupaten
Lampung Utara untuk mempelajari materi keteladanan Nabi Yunus a.s baik secara mandiri,
berkelompok atau bersama pendidik di kelas. Salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan
proses pembelajaran adalah bagaimana media yang digunakan didesain dengan menarik sehingga
perhatian siswa fokus padamateri yang disajikan. Aplikasi canva yang digunakan dalam mendesain
media pembelajaran sangatlah tepat, karena berisi template yang dapat digunakanuntuk mendesain
konten materi dengan menarik, sebagaimana yang telah dikembangkan dalam penelitian ini. Siswa
dapat memahami materi dengan baik jika media pembelajaran dibuat dengan menarik dan tepat
(Sutarno & Mukhidin, 2013).

Kelebihan dari media pembelajaran menggunakan canva ini antara lain: 1) Dapat digunakan
untuk keperluan pembuatan presentasi, animasi, serta bisa dijadikan tambahan untuk pembuatan
video editing. 2) Canva cukup mudah dipelajari karena koleksi seript dan effeemya yang mudah dipahami
dan di modifikasi dan kualitas yang dihasilkan oleh canva. 3) Sudah dilengkapi dengan berbagai animasi
yang menarik dan mudah digunakan. 4) Mampu menangani link antar objek maupun dokumen.

Kelemahan media pembelajaran canva ini adalah: 1) Canva membatasi pembuatan animasi
video; 2) Penggunaan media canva ada pra bayar dalam menggunakan beberapa icon-iconya atau
tampletnya.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian diungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual
sangatlah penting dalam mendukung pelaksnaan proses pembelajaran. Selain itu, hasil uji coba juga
disebutkan bahwa media yang dikembangkan inisangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Ukuran kelayakan dapat dilihat dari berbagai aspek, misalnya desain yang menarik, serta kejelasan
konten materi yang disajikan dalam media.Sedangkan dari hasil uji coba lapangan, ditarik kesimpulan
bahwa penyajian materidengan media yang menarik dapatmeningkatkan hasil belajar siswa. Desain
materi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan media yang sesuai agar siswa
merasa nyaman dan mudah memahami materi (Rokhayani et al., 2014)

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran berbasis
aplikasi canva sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Penggunaannya sangat efektif . mediayang
dikembangkan sangat cocok dan memudahkan pada guru dan siswa dalam melakukan proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran aplikasi canva, disisi lain memberi warna baru dalam
berlangsungnya proses pembelajaranpada mata pelajaran Aqidah akhlak, yang kreatif.
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Pengembangan multimedia pembelajaran aqidah akhlak menggunakan canva dit MTs Al-
Munawarah Kabupaten Lampung Utara multimedia canva sangat menarik untuk digunakan dalam
pembelajaran berlangsung. Kelayakan produk berdasarkan respon peserta didik di MTs Al-
munawwarah dengan persentase rata-rata adalah 81,05% kategori sangat menarik. Sedangkan
tanggapan pendidik di MTs Al-Munawwarah dengan persentase rata-rata adalah 78,14% kategori
menarik untuk digunakan.

Adapun saran dari hasil penelitian ini: a) Bagi Sekolah: Sebaiknya multimedia pembelajaran
agidah akhlak menggunakan camva ini dimanfaatkan untuk semua pendidik mata pelajaran sekolah.
Guna meningkatkan kualitas dan kreatifitas pendidik dan peserta didik; b) Bagi Pendidik: Multimedia
pembelajaran aqidah akhlak menggunakan camva dapat dipergunakan secara berkelanjutan dengan
desain yang lebih menarik dan dipergunakan untuk semua mata pelajaran; c) Bagi Peneliti: Aplikasi
canva ini perlu dikembangkan lagi pada sistem operasi yang bukan hanya dapat diinstal melalui
komputer, tetapi dapat diinstal melalui semua jenis bandphone agar canva dapat dipergunakan berbasis
android.
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